RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
: SD Negeri Rejowinangun 1

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester
: V / II
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

Mengidentifikasi Fungsi Organ Tubuh Manusia Dan Hewan
B. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan pada hewan misalnya ikan dan cacing tanah.
C. Indikator

1. Kognitif

a. Menyebutkan macam-macam alat pernafasan pada hewan.

b. Mengidentifikasi fungsi organ pernafasan pada hewan
2. Afektif

a. Melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran di kelas.

b. Bekerjasama mengerjakan tugas kelompok.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a. Setelah studi literature di perpustakaan tentang macam-macam alat pernafasan pada hewan, siswa dapat menyebutkan macam-macam alat pernafasan pada hewan dengan benar.
b. Setelah studi literature di perpustakaan tentang fungsi organ pernafasan pada hewan, siswa dapat menjelaskan fungsi organ  pernafasan pada hewan dengan benar.
2. Afektif

a. Dalam melakukan tanya jawab dan diskusi, siswa dapat melibatkan diri secara aktif dalam kelas dengan baik.

b. Dalam melakukan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya dengan baik.

E. Karakter yang Diharapkan
1. Cinta alam 
2. Memahami kebesaran tuhan

F. Materi Pokok

1. Organ pernafasan pada hewan
G. Model, Metode, dan Pendekatan
1. Model Pembelajaran

Cooperative Learning
2. Metode Pembelajaran

a. Tanya Jawab

b. Diskusi

c. Studi literatur
3. Pendekatan 
Student Centered
H. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Kegiatan Awal

a. Siswa menjawab salam dari guru.

b. Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, salah seorang siswa memimpin doa.

c. Siswa menanggapi guru saat melakukan presensi.

d. Apersepsi: guru menghubungkan pengetahuan awal dengan bertanya jawab kepada siswa, 
“Ada yang tahu manusia bernafas menggunakan apa anak-anak? Nah, kalau ikan bernafas menggunakan apa?”
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
	5 menit

	2


	Kegiatan Inti
Eksplorasi


a. Siswa melihat beberapa gambar hewan yang ditunjukkan oleh guru.
b. Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai gambar hewan yang berhubungan dengan alat pernafasannya.
Elaborasi

a. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 2 anak,
b. Siswa mendengarkan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan, selanjutnya siswa menuju perpustakaan.
c. Setiap kelompok membuat resume tentang materi organ pernafasan pada hewan dari literature yang siswa dapat dari perpustakaan.
d.  Siswa mempresentasikan resume di depan kelas.
Konfirmasi

a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang hal-hal yang belum diketahuinya.
b. Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, dan memberikan penguatan.
c. Siswa bersama guru membuat kesimpulan pelajaran.
d. Siswa mengerjakan lembar evaluasi sebagai evaluasi individu.

e. Siswa bersama guru membahas evaluasi tersebut.


	60 menit



	3
	Kegiatan Akhir

a. Siswa menyimak pesan moral dari guru agar mencintai alam sebagai tanda-tanda kebesaran tuhan.
b. Siswa menyimak penyampaian dari guru tentang pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
c. Guru menutup pelajaran.
	5 menit


I. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber

Buku literature di perpustakaan
2. Media Pembelajaran

a. Gambar 
J. PENILAIAN

1. Penilaian Kognitif

a. Teknik

: Tes Tertulis

b. Bentuk

: uraian
c. Jenis

: Tertulis

d. Instrumen
: Lembar evaluasi

2. Penilaian Afektif

a. Teknik 

 : Non tes

b. Bentuk 

 : Unjuk kerja
c. Jenis

 : Penampilan

d. Instrumen

 : Lembar pengamatan

2. Skor

a. Skor penilaian produk

Nilai = (Jumlah skor x 2) : 3
b. Skor penilaian proses

	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor
	Rubrik

	1
	Kerja sama
	1. Dapat membantu teman yang mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas kelompok .
2. Dapat berbagi pendapat pada teman saat diskusi 
3. Tidak egois saat berdiskusi.
	3
	Jika dapat memenuhi 3 indikator

	
	
	
	2
	Jika dapat memenuhi 2 indikator

	
	
	
	1
	Jika dapat memenuhi 1 indikator

	2
	Aktif
	1. Berani mengemukakan pendapat saat diskusi.

2. Berani memberikan jawaban benar.

3. Tidak acuh terhadap tugas.
	3
	Jika dapat memenuhi 3 indikator

	
	
	
	2
	Jika dapat memenuhi 2 indikator

	
	
	
	1
	Jika dapat memenuhi 1 indikator


Keterangan


Kriteria
: Baik

(5-6)



     
  Sedang 
(3-4)


                
  Cukup  
(1-2)

Kriteria kelulusan = Sedang

Nilai = Skor x 100/ 6

Nilai akhir
= Nilai kognitif + Nilai Afektif




= (70% x nilai kognitif) + (30 % x nilai afektif)

3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70
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LAMPIRAN

A.
RINGKASAN MATERI

Sistem Pernapasan pada Hewan

Untuk melangsungkan proses pernapasan, setiap makhluk hidup memiliki alat-alat pernapasan khusus. Bagaimana dengan hewan dan tumbuhan? Apakah hewan dan tumbuhan memiliki alat pernapasan seperti pada manusia? Apakah zat yang dihirup dan dikeluarkan sama seperti pada manusia?

Alat pernapasan pada makhluk hidup berbeda-beda. Hal ini disesuaikan dengan jenis dan habitat dari makhluk hidup tersebut. Hewan ada yang hidup di darat, di air, dan ada pula yang hidup di dua alam, yaitu di darat dan di air. Oleh karena itu, alat pernapasan yang dimiliki hewan berbeda-beda tergantung pada tempat hewan itu hidup. Ada hewan yang bernapas dengan paru-paru, insang, trakea, ada pula yang bernapas dengan kulit.

1. Hewan dengan Alat Pernapasan Insang

Umumnya, hewan yang hidup di air bernapas dengan insang. Akan tetapi, ada juga hewan yang hidup di air yang bernapas dengan paru-paru. Misalnya, paus, lumba-lumba, dan pesut. Ikan ada yang hidup di air tawar, air laut, atau air payau. Adakah ikan yang dapat hidup di ketiga tempat tersebut? Kalau ada, berikan contohnya! Alat pernapasan ikan adalah insang, yang berada di sisi kepala. Bentuknya seperti sisir. Insang terdiri atas tiga bagian, sebagai berikut.

a. Rigi-rigi insang, berfungsi sebagai alat penyaring air agar kotoran tidak masuk ke dalam lembaran insang.

b. Lembaran-lembaran insang, berguna untuk menyerap udara dari dalam air.

c. Lengkung insang, berguna sebagai tempat melekatnya lembaran insang.

Bagaimanakah cara ikan bernapas? Seperti yang telah kamu ketahui, di dalam air terdapat udara. Saat bernapas, ikan memasukkan air lewat mulut. Kemudian, air dialirkan ke dalam insang. Dalam insang inilah oksigen diserap. Sisa pernapasan yang berupa karbondioksida dikeluarkan bersama dengan air melalui insang. Udang dan belut juga bernapas dengan insang.

2. Hewan dengan Alat Pernapasan Paru-Paru

a. Mamalia

Mamalia atau hewan menyusui banyak yang pernah kita jumpai. Misalnya, kuda, gajah, kambing, harimau, kelelawar, dan kera. Mereka umumnya hidup di darat. Namun ada pula yang hidup di air. Misalnya, paus, lumba-lumba, dan pesut.

Alat pernapasan mamalia terdiri atas hidung, batang  tenggorokan, cabang tenggorokan, dan paru-paru. Di dalam paru-paru terjadi penyerapan oksigen, sedangkan karbondioksida dan uap air dihembuskan keluar melalui hidung. Lubang hidung paus berada di atas kepalanya sehingga dia dapat bernapas sementara mulutnya berada dalam air. Bagaimanakah lumba-lumba dan pesut bernapas?

b. Burung

Alat pernapasan burung terdiri atas hidung, batang tenggorokan, dan paru-paru yang berhubungan dengan pundi-pundi udara. Pundi-pundi udara membantu pernapasan burung pada saat terbang.

Ada lima pasang pundi udara pada burung, yaitu:

1) pundi-pundi udara pangkal leher,

2) pundi-pundi udara antartulang selangka bercabangcabang membentuk pundi-pundi udara di dalam tulang lengan atas,

3) pundi-pundi udara dada depan,

4) pundi-pundi udara dada belakang, dan

5) pundi-pundi udara perut.

Pada saat terbang, pundi-pundi udara berfungsi memasukkan dan mengeluarkan udara dari dan ke dalam tubuh. Ketika sayap dikepakkan ke atas, udara masuk ke pundipundi udara kemudian ke paru-paru. Ketika sayap dikepakkan ke bawah, udara dari paru-paru dikeluarkan melalui pundi-pundi udara.

Cara pernapasan burung tidak terbang adalah menghirup udara melalui hidung. Udara kemudian disalurkan oleh batang tenggorokan menuju paru-paru. Pada paruparu terjadi penyerapan oksigen serta pengeluaran karbondioksida dan uap air.

c. Reptil

Reptil disebut juga hewan melata. Contohnya, cecak, kadal, tokek, buaya, komodo, ular, bunglon, kura-kura, dan penyu. Alat pernapasan reptil terdiri atas hidung, batang tenggorokan, cabang batang tenggorokan, dan paru-paru. Pada paru-paru terjadi penyerapan oksigen serta pengeluaran karbondioksida dan uap air. Pada reptil yang hidup di air, misalnya buaya, pada saat menyelam hidungnya dapat ditutup sehingga air tidak masuk ke dalam paruparu.

Cara pernapasan reptil adalah udara dihirup melalui hidung. Udara kemudian disalurkan oleh batang tenggorokan, dan diteruskan cabang batang tenggorokan menuju paru-paru.

d. Amfibi

Katak termasuk amfibi sebab hidup di dua alam, yaitu di darat dan di air. Pada kehidupannya, katak mengalami metamorfosis atau perubahan bentuk. Tahap perkembangan katak dimulai dari telur kemudian menetas menjadi berudu. Berudu hidup di air. Berudu bernapas dengan insang.

Pada saat masih berbentuk berudu, insang katak berupa insang luar. Insang luar berjumlah tiga pasang dan terletak di sisi kiri, kanan, dan belakang kepala berudu. Perubahan alat pernapasan mengiringi perubahan bentuk tubuhnya.

Pada saat berudu mulai berkaki, tumbuh semacam lipatan kulit yang menutupi insang luar sehingga terbentuk insang dalam. Berudu berkaki tumbuh menjadi katak kecil lalu menjadi katak dewasa. Setelah berubah menjadi katak dewasa, pernapasan dilakukan dengan menggunakan paru-paru. Untuk memompa udara masuk ke dalam paru-paru, otot rahang bawah

katak mengembang dan mengempis. Katak juga bernapas melalui kulit. Agar pernapasan melalui kulit dapat berlangsung, kulit harus selalu dalam keadaan basah. Oleh karena itu, katak senang hidup di tempat berair, seperti di kolam, sungai, dan sawah. Selain bernapas dengan paru-paru dan kulit, katak juga menggunakan selaput rongga mulut untuk mengikat oksigen.

3. Hewan dengan Alat Pernapasan Trakea

Hewan yang bernapas dengan trakea adalah jenis serangga, seperti belalang, jangkrik, kupu-kupu, lebah, kumbang, nyamuk, rayap, dan lalat. Trakea merupakan lubang-lubang halus yang terdapat pada antar ruas badan serangga. Dengan gerakan otot yang teratur dan aktif, maka udara akan masuk ke dalam tubuh serangga melalui trakea.

4. Hewan dengan Alat Pernapasan Kulit

Contoh hewan yang bernapas dengan kulit adalah cacing. Agar pernapasan melalui kulit dapat terus berlangsung, maka kulit harus selalu dalam keadaan basah. Oleh karena itu, cacing menyukai tempat yang lembap atau basah sebagai tempat hidupnya.

B.  LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kelompok

:


Anggota 

:


Buatlah ringkasan tentang macam-macam dan fungsi organ pernafasan pada hewan dari buku yang ada di perpustakaan !

C. Soal Evaluasi
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Sebutkan empat macam alat pernapasan pada hewan!

2. Sebutkan tiga contoh binatang yang bernapas dengan trakea!

3. Bagaimanakah cara buaya bernapas?

4. Mengapa alat pernafasan manusia dan ikan berbeda?

5. Mengapa cacing  hidup di tempat yang lembab?
D. Kunci Jawaban Soal Evaluasi

1. paru-paru, trakea,kulit, insang

2. jangkrik, belalang, kecoa

4. buaya bernafas denga paru-paru, udara masuk lewat lubang hidung kemudian disalurkan ke paru-paru. Ketika buaya masuk ke dalam air libang hidung akan tertutup dan air tidak akan masuk ke paru-paru.

5. karena tempat hidupnya berbeda, manusia hidup di darat, sedangkan ikan hidup di air.

6. karena cacing membutuhkan air agar kulitnya tetap lembab dan bias tetap bernafas.
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